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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
PLETEKAN (Ruellia tuberosa Linn) TERHADAP KADAR MDA
DAN SOD GINJAL TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4

Fitri Yuandini
1504015162

Daun pletekan (Ruellia tuberosa Linn) mengandung senyawa flavonoid dan
polifenol yang dapat mencegah peningkatan kadar MDA dan mencegah penurunan
aktivitas SOD pada ginjal tikus jantan. Daun pletekan diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Hewan uji tikus Sparague dawley
berumur 2-3 bulan dengan berat badan sekitar 200-300 gram sebanyak 24 ekor
dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari dosis | (20mg/200g BB), dosis Il
(40mg/200g BB), dosis 111 (80mg/200g BB), kontrol positif (curcuma 6,61mg/kg
BB), dan kontrol negatif (0,1mL/200g BB). Selama 14 hari dosis I, II, 111 diberi
ekstrak etanol 70% daun pletekan, kontrol positif diberi curcuma dan kontrol
negatif tidak diberi sediaan. Hari ke 15 semua diinduksi CCl4 kecuali kontrol
normal. kadar MDA dan SOD hewan uji dianalisis statistika dengan ANOVA one
way dan Tukey. Hasil menunjukkan bahwa hasil dosis Ill (dosis 400mg/kgBB)
11,2667 nmol/g sebanding dengan kelompok positif memiliki (p 0,145) dan persen
inhibisi peningkatan SOD nilai (p 0,200) kelompok dosis 400mg/kgBB tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif Curcuma
FCT sebesar 79,41 % dan 75,98% dan perbedaan bermakna dengan kontrol
negatif. Dosis 400 sangat memiliki aktivitas paling tinggi dalam mencegah
peningkatan kadar MDA dan penurunan aktivitas SOD.

Kata kunci : Antioksidan, Daun pletekan (Ruellia tuberosa Linn), MDA, SOD,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas adalah suatu atom, molekul atau senyawa yang dapat berdiri
sendiri, mempunyai elekton satu atau lebih yang tidak berpasangan pada orbital
terluarnya (Priyanto 2015). Adanya elektron yang tidak berpasangan
menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari pasangan, dengan cara
menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada di sekitarnya. Target
utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan lipoprotein, serta
unsur DNA (Winarsi 2007). Stres oksidatif merupakan keadaan saat jumlah
molekul radikal bebas tidak seimbang dengan jumlah antioksidan didalam tubuh
(Sayuti 2015). Radikal bebas yang tidak dinetralisir dapat menimbulkan
kerusakan pada sel atau komponen sel dan telah diyakini sebagai penyebab
timbulnya berbagai penyakit seperti kanker, diabetes melitus (DM),
aterosklerosis, ulkus peptikum, alzheimer, rematik, paru menahun dan beberapa
penyakit degeneratif (Priyanto 2009). Karenanya, dibutuhkan strategi dalam
usaha untuk mencegah kerusakan seluler akibat stres oksidatif. Salah satu strategi
yang bisa dilakukan adalah konsumsi antioksidan untuk melawan radikal bebas
penyebab stres oksidatif (Aldini et al. 2010)

Malondialdehid (MDA) merupakan produk akhir peroksidasi lipid oleh
aktivitas senyawa radikal bebas melalui inisiasi asam lemak tak jenuh, dan sering
digunakan sebagai biomarker terjadinya stres oksidatif. Kenaikan peroksidasi
lipid merupakan indikasi penurunan mekanisme pertahanan antioksidan
enzimatik dan non enzimatik (Tiwari et al. 2013). Superoxide Dismutase (SOD)
memiliki peran sebagai antioksidan endogen untuk menangkal radikal bebas
dengan cara mempercepat dismutasi Oz” dan menjaga keseimbangan antara Oz
dan pembentukan H20> (Priyanto 2015).

Antioksidan adalah zat yang memperlambat atau menghambat stres oksidatif
pada molekul target. Antioksidan melindungi molekul target antara lain dengan
cara menangkap radikal bebas menggunakan protein, mengurangi pembentukan
radikal bebas dengan merubahnya menjadi radikal bebas yang kurang aktif,
mengikat ion logam yang dapat menyebabkan timbulnya radikal bebas,

1
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melindungi komponen sel utama yang menjadi sasaran radikal bebas,
memperbaiki target organ dari radikal bebas yang telah rusak, menggantikan sel
yang rusak dengan sel baru (Priyanto 2015). Karbon tetraklorida (CCls)
merupakan salah satu senyawa model hepatotoksin dan nefrotoksin. Senyawa
radikal ini dapat menyebabkan terjadinya nefrotoksisitas. Gagal ginjal akut yang
berhubungan dengan keracunan yang berhubungan oleh CCl, dapat menyebabkan
penurunan Kerja ginjal melalui sindrom hepatorenal tetapi secara langsung dapat
menyebabkan terjadinya nekrosis pada tubulus kontortus ginjal dan pada
lengkung henle (Goldfrank et al. 2013).

Ginjal merupakan organ yang kompak, terikat pada dinding dorsal dan
terletak retroperitoneal (Santoso et al. 2006). Ginjal menghasilkan urin yang
merupakan jalur utama ekskresi toksikan. Ginjal merupakan volume aliran darah
yang tinggi, mengkonsentrasi toksikan pada filtrat, dan membawa toksikan
melalui sel tubulus, serta mengaktifkan toksikan tertentu. Akitbatnya ginjal
merupakan organ sasaran utama efek toksik (Santoso et al. 2006).

Sampai saat ini masih banyak masyarakat Indonesia yang memanfaatkan
tanaman herbal sebagai obat untuk mengatasi penyakit. Untuk meningkatkan
kesehatan, Banyak sekali tanaman obat tradisional yang tersebar diberbagai
wilayah Indonesia. Salah satu tanaman obat yang banyak ditemukan di Indonesia
yaitu Ruellia tuberosa Linn. Secara eksperimen Ruellia tuberosa Linn terbukti
memiliki efek antioksidan, antimikroba, antikanker, aktivitas gastroprotektif,
antinoceptif, aktivitas antiinflamasi (Chothani et al. 2011). Penelitian Amri (2014)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun pletekan mengandung flavonoid,
saponin, steroid dan fenol. Penelitian Inas dkk (2018), menunjukkan ekstrak
etanol 70% daun pletekan mengandung flavonoid, fenol, tannin, terpenoid,
steroid, dan saponin. Aktifitas antioksidan juga telah diuji dengan metode FTC
dan aktifitas tertinggi adalah dimana aktivitas antioksidan didasarkan pada
hambatan tehadap peroksidasi lemak. Nilai 1Cso konsentrasi 125 ppm sebesar
51,7861% (Mentari 2018). Selain itu, aktivitas antioksidan Ekstrak daun pletekan
juga dievaluasi dengan metode fosfomolibdat diperoleh hasil pada konsentrasi 90

ppm mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 151,10 mgQE/g (Inas dkk. 2018)
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Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian antioksidan
dengan ekstrak etanol 70% daun pletekan merujuk penelitian sebelumnya yaitu
Inas dkk dengan menggunakan parameter mengukur mencegah peningkatan kadar
MDA dan mencegah penurunan aktivitas SOD pada ginjal tikus jantan yang
diinduksi CCls. Pemberian ekstrak etanol 70% daun pletekan pada ginjal tikus
diharapakan dapat menghambat dan mencegah kerusakan sel organ yang
diakibatkan oleh radikal bebas ditandai dengan mencegah peningkatan kadar
MDA dan penurunan SOD pada ginjal tikus putih jantan yang diinduksi CCla.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah ekstrak etanol 70% daun Pletekan (Ruellia tuberosa Linn)
memiliki aktivitas antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar MDA dan
mencegah penurunan aktivitas SOD pada ginjal tikus putih jantan yang diinduksi
CCly?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui ekstrak etanol 70% Daun Pletekan (Ruellia tuberosa
Linn) memiliki aktivitas antioksidan dalam mencegah peningkatan kadar MDA
dan mencegah penurunan aktivitas SOD pada ginjal tikus putih jantan yang
diinduksi CCla.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% Daun Pletekan (Ruellia tuberosa
Linn) dalam mencegah peningkatan kadar MDA dan mencegah penurunan

aktivitas SOD pada ginjal tikus putih jantan yang diinduksi CCla.
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